BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian ini yaitu pertama,
minyak atsiri rimpang jahe merah (Zingiber officinale roscoe var. Rubrum)
mempunyai efek antidepresan terhadap mencit jantan galur balb/c. Kedua, minyak
atsiri rimpang jahe merah (Zingiber officinale roscoe var. Rubrum) yang dapat
memberikan efek antidepresan paling efektif terhadap mencit jantan galur balb/c

pada dosis 1,6 mg/20 g BB.

B. Saran

Saran dalam penelitian ini adalah pertama, perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut tentang efek antidepresan minyak atsiri rimpang jahe merah (Zingiber
officinale roscoe var. Rubrum) terhadap mencit jantan dengan menggunakan
metode yang lain. Kedua, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut yang lebih efektif
tentang bagaimana cara pemberian minyak atsiri rimpang jahe merah (Zingiber
officinale roscoe var. Rubrum) untuk mengobati gangguan depresi . Ketiga, perlu
dilakukan uji toksisitas akut dan kronis untuk mengetahui efek toksik minyak

atsiri rimpang jahe merah.
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Lampiran 1.Gambar tanaman jahe merah
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a. Tanaman jahe merah

b. Jahe merah kering
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Lampiran 2. Surat determinasi dan hasil determinasi jahe merah

a. Surat determinasi jahe merah

KEMENTERIAN KESENATAN RKI
BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN KESEHATAN

BALAI BESAR PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN
TANAMAN CBAT DAN OBAT TRADISIONAL

Judae Ruysw Lawu No. 11 Tewareawagy, Karovgoanyes, Surabarie, Jows Tongah
Telepon: CO2T0) AOTHD Fakshmibe: (0273 (9745
L-maal bpito 2o sthang. depken o ied Webhwito: htep Vwwew h2p2taoe hthang dephoas. pa.id

Nomor CKM.OZ 0VVILALSSR2013 Tawangmangu, & Meai 2013
Lampiran ; Keterangan Determimasi
Pearinal © Latu Lemnbar

Yih. Dokan Fakultas Farmas
Universitas Sota Dudt Surakarts

Dangan hormat,
Pacdanarkan aura! Saudare nomar 349 2FF ZVEFPODTAINZO1Z paringd parmohanan dateminasi,
Aargan ini Kami sampaikan bahws mahasiswa Saodern alas Nams

Dwi Suryanto (NIM 13100782 B)

telah melakuikan aelermnast tanaman Jahe Moran (Zyvaebor officvnole Roxb.) di Balal Besar
FPancitian dan Pongembangan Tanaman Obat dan Obat  Tradistonal (BZFZTOZT)
Tawangmangu (hasd teriampir).

Urrduk iy, solsish rmsbssi tursebul sefesai melukasnakan pensliian, yang borssnokuten
diwanjibkan rrecrysrabbken 1 (3aiu) eksemple hasdl penelitien yang leleh mendsost persstujusn
Dekun Fakultsy Farmas Universiles Solin Budi Swurakanis kepeds Kepels B2P2TO2T

Atas perhatian Saucars, Kami wcapkan tenmkash,

NIP TR 1 I820029 22001
Tembusan : ) =.

1. Xeopala B2P2T02T

2. Dekan Fakultas Farmasl USB

3. Mahasikawa yang bersangkutan
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b. Hasil determinasi jahe merah

SURAT KETERANGAN DETERMINASI

Species : Zingiber officinale Roxb.

Familia : Zingiheraceac

Kunci determinasi (Backer dan van Den Brink, 19065):

1b_2b 3B 4L 12b_13b 14b 17b _18b_19b_20b 21b_22b_23b_24b_25b_26b_27a_28b_
29b 30b_31s 324 33a_34a_ 354 36d_37b_38b _39b 41b_42b 445 45b_46e_50b_51b_5
3h 54bh S5a6b S7b 58&b 59d 72bh 73h 74a 7Sh J6b 3353b 334bh 535a 356a 337h 338n

339b 349Ua o 207, Zingibermnceae

la_2b_6a 1. Zingiber
1a_2b Gn_7a Zingiher officinale Roxh,
Portelaan:

Perawakan (ema berbatung semu, tingg dapat mencapai 1 m, potongan nmpang berwama
kuning atan jinpen. Rimpang ngok pipih, bagian ujunpg berenbang: cabang pendek, pipih,
bentuk bulat telur ternalik, pada setiap ujung cabang terdapat paruh  melekuk ke dalam.
Panjang rimpang 5-15 cm (umamnya 3-4 <), webal 1-6.5 v (umumoya 1-1.5 <m),
bagian luar berwarna cokelat kekuningan, berslur memanjang, kadang-kadang ada sisa
berkas pembuluh. Dann sesmpit, panjang 15-23 cm, lebar CG8-1.5 om, tanpkai daun
berambul, pnjang Z-4 mms lidah daun memanjang, ukuran 7,.5-10 mumr, Gdak burambut,
salucong bunga tidak berambut. Perbammgaan berupa bunga majemuk bulir tumbuh dori
runpane di dalain toah, borboniuk tengkol peadck atan bulal wlor yvang scanpit, 2-3 kah
lebarnyn, sangat tajam. panjang bulir 3.5.5 cm., l2bar 1.5-1.75 e¢m: tangkai bunga hampir
tidak berambut, paniang 25 em, maps cabang becmabur @amng, setap mopkai revdapat 527
belad sisik, bentuk Junsel, Jetuk saling berdekatun atau rapat, Lduk bermmbul, panjunyg sisik
1-5 em. Daun pelindung hentuk bulat t2lur terhalik, ung membulat, tida bermnbut, warna
hilau cersh, panjang 2.5 em, lebsr [-1,75 em. Mahketa borbentuk bulat tabung melebar,
panjang 2-2.5 ¢, helaian sempil, yung runcing, warna kuning kehijjauvan, panjang 1,5-.5
mm, lebar 7255 mm. Nenap sori 6, lima benang sari membertuk helaian Berwarna unga
gclap, berbintik patih Kekuningen, panjane 12-135 mun, lebar 13 mu, benang seri fertil |,
kepala sun ungu, panjung 9 nun, Pulik deogan xepala pulik boreabange 2. Bakal boah
tersusun otas 3 daun bunh, 5 ruongan.

Tawangmangu, April 2013
Penanpeungiawah Determinasi
=3 | S
Dyuah Subositi, M.Sc,
NIP. 1983081 520060142005
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Lampiran 3. Hasil penetapan kadar air rimpang jahe merah

No. | Beratsimplisia (g) | Volume air (ml) | Kadar air (%) Rata-rata kadar air
(%)
1. 20 1,6 8,0
2. 20 1,6 8,0 8,166
3. 20 1,7 8,5
x = 8,166 % SD
=0,527

8,0%+8,0%+8,5%
3

Rata-rata Persentase kadar air rimpang jahe merah =

= 8,166 %
3 ‘x x|
SD =\ ———
n-1
Dimana :
X = Persentase bobot

‘x X = Deviasi / simpangan

n = Banyaknya perlakuan

SD = Standart deviasi

< 2sD dimana X adalah data

Kriteria penolakan standart deviasi adalah‘x -

yang dicurigai.
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No. Persentase —
va d=|x - x 2
%) i -] ‘
1. 8,0 0,166 0,027556
2. 8,0 8,166 0,166 0,027556
3. 8,5 0,066 0,004356
Y 0,555476
3 X - x
SD = ‘ = 0,555476 = 0,527008538
n-1 2
2SD = 1,040 dan X =8,5
Rata-rata = 80+80 =8,0

Kriteria penolakan standart deviasi adalah sebagai berikut :

‘x ~X|-85-80=05 : karena 0,5< 2 SD, maka data diterima.

2

Jadi persentase rata-rata kadar air rimpang jahe merah adalah : 8,166 %.



Lampiran 4. Gambar minyak atsiri hasil destilasi
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Lampiran 5. Perhitungan hRf bercak Kromatografi Lapis Tipis

Gambar 3. Profil KLT dengan fase gerak toluen : etil asetat (93:7) pada sinar UV ,,nm dan
disemprot anisaldehide asam sulfat. B = bercak standar minyak atsiri, M =
bercak minyak jahe merah kering.

Perhitungan hRf dihitung menggunakan rumus

_ jarak bercak dari titik awal penotolan

hRf x 100

" jarak yang ditempuh oleh fase gerak

a. Perhitungan hRf Kromatografi Lapis Tipis dengan fase gerak toluen:etilasetat

(93:7)
. . 1,4 3,2
Standar minyak atsiri A= = X 100= 28 C =% X100 = 64
B =_2 X 100 = 38
5,0
: L 3,2
Minyak atsiri rimpang A= =0 X 100 = 66

jahe merah B =22 X 100 =90
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Lampiran 6. Perhitungan dosis dan volume pemberian amitriptilin
a. Perhitungan dosis amitriptilin
Dosis amitriptilin  ditentukan berdasarkan faktor konversi dosis
manusia. Pemberian dosis didasarkan pada berat badan orang dewasa
rata-rata 70 kg, dosis lazim amitriptilin 100-300 mg sehari.

Konversi dosis manusia berat badan 70 kg ke mencit 20 g adalah
0,0026. Dosis untuk mencit dengan berat badan 20 g adalah 100 mg X
0,0026 = 0,26 mg/20 g BB.

b. Pembuatan larutan kontrol positif amitriptilin 0,05% b/v atau 0,5 mg/1ml

Pembuatan larutan 25 ml = le—ml x 0,5mg=12,5mg

ml

Menimbang 12,5 mg amitriptilin dilarutkan dengan aquadest sampai larut
kemudian di adkan sampai 25 ml.
c. Volume pemberian

e Berat mencit 20 g maka dosis pemberianya = 0,26 mg

Volume pemberian

026M8 + 1 ml = 0,52 ml
0,5 mg

Jadi volume pemberian untuk mencit yang beratnya 20 g dengan amitriptilin

0,5 mg/ml adalah 0,52 ml

e Berat mencit 21 g maka dosis pemberianya = i(l)—zxo,% mg =

0,273mg

Volume pemberian % X 1ml = 0,546 ml

Jadi volume pemberian untuk mencit yang beratnya 21 g dengan amitriptilin

0,5 mg/ml adalah 0,546 ml
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Lampiran 7. Surat keterangan pembelian mencit galur balb/c

“"ABIMANYU FARM"

¥ M i paring jontor Y T Watar 4 Swls Wobnter ) ¢ Nenot Jepang v Calincl New Lochurw!

M“TO‘/RVID‘ Mo.psonaol(nc J’-bnusmm Phone 085 629 994 33 / Lab USE Ska
—

Mernerangkan dengan sebenarnya bahwa Mencit balb/c yang dibeli oleh:

Nama : Dwi Suryanto

Alamat . Universitas Setia Budi Surakarta
Fakultas : Farmasi

Nim 113100782 8

Keperluan : Proktikum Penelition

Tanggal : 11 April 2013

Jems : Mencit balb/c

Kelamin : Mencit balb/c Jantan

Umur :+ 3 - 4 bulan

Jumlah : 2% ekor Jantan

Atas kerjo samanya, kami mengucapkon terimo kosih dan mohon maaf jika dalam

pelayanannya barnyak kekurangan.

Suyrakarta, 7 Mei 2013




54

Lampiran 8. Perhitungan dosis dan volume pemberian minyak atsiri
rimpang jahe merah
a. Perhitungan dosis minyak atsiri rimpang jahe merah
Dosis yang diberikan adalah minyak atsiri rimpang jahe merah 0,4 mg/20 g
BB mencit, 0,8 mg/20 g BB mencit, 1,6 mg/20 g BB mencit.
b. Perhitungan volume pemberian minyak atsiri rimpang jahe merah

5 ml minyak atsiri jahe merah = 100% minyak atsiri

100 g/100 ml

100.000 mg/ 100 ml

1000 mg/ml

1 ml minyak atsiri  ——— ad 100 ml aquadest ——— 10 mg/ml
Dibuat larutan pertama dengan mengambil 1 ml minyak atsiri diencerkan
dengan 100 ml aquadest ditambah 1 % CMC sehingga didapatkan larutan
dengan kadar 10 mg/ml

Diambil 1 ml dari pengenceran pertama——ad 10 ml aquadest—1 mg/ml
Dari pengenceran pertama diambil 1 ml kemudian diencerkan dengan 10
ml aquadest sehingga didapatkan larutan dengan kadar 1 mg/ml.
Selanjutnya digunakan untuk pemberian dosis 0,4 mg/20 g BB dan 0,8
mg/20 g BB.

e Pemberian minyak atsiri rimpang jahe merah0,4 mg/20 g BB mencit

Dosis untuk mencit dengan berat badan 20 g = zg—z x 0,4 mg= 0,4 mg

Volume pemberian sediaan untuk mencit 20 g = 0,4 ml

Dosis untuk mencit dengan berat badan 21 g = ;3—2 x 0,4 mg = 0,42 mg
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Volume pemberian sediaan untuk mencit 21 g = 0,42 ml

e Pemberian minyak atsiri rimpang jahe merah0,8 mg/20 g BB mencit

Dosis untuk mencit dengan berat badan 20 g = 28—2 x 0,8mg =0,84 mg

VVolume pemberian sediaan untuk mencit 20 g = 0,84 ml
Dosis untuk mencit dengan berat badan 21 g = 2(1)—2 % 0,8 mg = 0,88 mg
Volume pemberian sediaan untuk mencit 21 g = 0,88 ml

Diambil 1 ml dari pengenceran pertama — ad 5 ml aquadest —» 2 mg/ml
Diambil 1 ml dari pengenceran pertama kemudian di encerkan dengan 5
ml aquadest sehingga didapatkan larutan dengan kadar 2 mg/ml.

e Pemberian minyak atsiri rimpang jahe merah1,6 mg/20 g BB mencit

Dosis untuk mencit dengan berat badan 20 g = ;8—: x 0,8mg =0,84 mg

Volume pemberian sediaan untuk mencit 20 g = 0,84 ml

Dosis untuk mencit dengan berat badan 21 g = ;;—2 % 0,8 mg = 0,88 mg

Volume pemberian sediaan untuk mencit 21 g = 0,88 ml
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Lampiran 9. Data perlakuan, berat badan, volume pemberian dan immobility

time pada masing-masing kelompok

a. Kontrol positif (Amitritilin 0.26 mg/20 g BB mencit)

No. Hewan uji Berat badan (g) | Volume oral (ml) | Immobility time
1. 20 0.52 62
2. 21 0.54 76
3. 20 0.52 66
4. 20 0.52 57
5. 21 0.54 69
: A 62+76+66+57+69
Rata-rata immobility time = c
= 66 detik
3 ‘x x|
SD = {———
n-1
Dimana :
X = Persentase bobot
‘x - X = Deviasi / simpangan
n = Banyaknya perlakuan

SD = Standart deviasi

< 2sD dimana X adalah data

Kriteria penolakan standart deviasi adalah‘x -

yang dicurigai.



No Persentase (%) X d= ‘X = d?
1 62 4 16
2 76 10 100
3 66 66 0 0
4 57 9 81
5 69 3 9
Y 206
3 Ix - x
SD = ‘ N R
n-1 4
2SD = 14,352 dan X =57
Rata-rata = 52+76+66 469 68,25

4

Kriteria penolakan standart deviasi adalah sebagai berikut :
‘x - ﬂ =57 -68,25 =11,25 ; karena 11,25< 2 SD, maka data diterima.

Jadi rata-rata immobility time control positif amitriptilin adalah : 66 detik.
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b. Perlakuan 1 (Minyak atsiri rimpang jahe merah dengan dosis0,4 mg/ 20 g BB

mencit)
No. Hewan uiji Berat badan (g) Volume oral (ml) Immobility time
1. 21 0.42 97
2. 21 0.42 93
3. 20 0,4 89
4. 20 0.4 91
5. 20 0.4 95
97+93+89+91+95

Rata-rata Immobilty time =

= 93 detik
D ‘x x|
D =\ —————
n-1
Dimana :
X = Persentase bobot

‘x _x = Deviasi / simpangan

n = Banyaknya perlakuan

SD = Standart deviasi

Kriteria penolakan standart deviasi adalah‘x -

yang dicurigai.

< 2sD dimana X adalah data
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No Persentase (%) X d= ‘X = d?
1 97 4 16
2 93 0 0
3 89 93 4 16
4 91 2 4
5 95 2 4
Y 40
3 x - x
SD = ‘— B T 162
n-1 4
2SD = 6,324 dan X =89
Rata-rata - 97 +93 +91 + 95 _ o4
4
Kriteria penolakan standart deviasi adalah sebagai berikut :
‘x - ﬂ _ 89 - o - 5 karena 5< 2 SD, maka data diterima.
Jadi rata-rata immobility time dosis 1 minyak atsiri jahe merahadalah : 93 detik.
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c. Perlakuan 2 (Minyak atsiri rimpang jahe merah dengan dosis 0,8 mg/ 20 g BB

mencit)
No. Hewan uji Berat badan (g) Volume oral (ml) Immobility time
1. 20 0.8 75
2. 20 0.8 78
3. 20 0,8 80
4. 21 0.84 81
5. 20 0.8 77
e 75+78+80+81+77
Rata-rata Immobility time = -
= 78,2 detik
D ‘x x|
SD = \————
n-1
Dimana :
X = Persentase bobot
‘x _x = Deviasi / simpangan
n = Banyaknya perlakuan

SD = Standart deviasi

Kriteria penolakan standart deviasi adalah‘x -

yang dicurigai.

< 2sD dimana X adalah data
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No Persentase (%) X d= ‘X = d?
1 75 3,2 10,24
2 78 0,2 0,04
3 80 78,2 1,8 3,24
4 81 2,8 7,84
> 7 12 1,44
y 22,8
3 x - x
SD = ‘ = 22 8 = 2,38
n-1 4
2SD = 4,77 dan X =75
Rata-rata - 78 +80 + 81 + 77 _ 79
4
Kriteria penolakan standart deviasi adalah sebagai berikut :
‘x - ﬂ =75 — 79 = 4 karena 4< 2 SD, maka data diterima.
Jadi rata-rata immobility time dosis 2 minyak atsiri jahe merah adalah : 78,2 detik.
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d. Perlakuan 3 (Minyak atsiri rimpang jahe merah dengan dosis 1,6 mg/ 20 g BB

mencit)
No. Hewan uji Berat badan (g) Volume oral (ml) Immobility time
1. 20 0.8 42
2. 20 0.8 43
3. 20 0,8 50
4. 20 0.8 47
5. 21 0.84 52
e 42+43+50+47+52
Rata-rata Immobility time = -
= 46,8 detik
3 ‘x x|
SD = ||————
n-1
Dimana :
X = Persentase bobot
‘x - X = Deviasi / simpangan
n = Banyaknya perlakuan

SD = Standart deviasi

Kriteria penolakan standart deviasi adalah‘x ~ X|< 2sp dimana X adalah data

yang dicurigai.
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No Persentase (%) X d= ‘X = d?
1 42 4,8 23,04
2 43 3,8 14,44
3 50 46,8 3,2 10,24
4 47 0,2 0,04
5 52 52 27,04
2 74,8
3 x - x
SD = ‘ _ A8 4,324
n-1 4
2SD = g,64 dan X =42
Rata-rata - 43 + 50 + 47 + 52 _ 48
4
Kriteria penolakan standart deviasi adalah sebagai berikut :
‘x - ﬂ = 4 - 48 =6 karena 6< 2 SD, maka data diterima.
Jadi rata-rata immobility time dosis 3 minyak atsiri jahe merah adalah : 46,8 detik.




e. Kontrol negatif (CMC)
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No. Hewan uji Berat badan (g) Volume oral (ml) Immobility time
1. 20 0.52 135
2. 21 0.55 139
3. 21 0,55 142
4, 20 0.52 133
5. 20 0.52 137

e 1354+139+142+133+137
Rata-rata Immobility time = -
=137,2 detik
3 ‘x - X
SD = \————
n-1
Dimana :
X = Persentase bobot
p— . A .

‘x - X = Deviasi / simpangan

n = Banyaknya perlakuan

SD = Standart deviasi

Kriteria penolakan standart deviasi adalah‘x -

yang dicurigai.

< 2sD dimana X adalah data
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No Persentase (%) X d= ‘X = d?
1 135 2,2 4,84
2 139 1,8 3,24
3 142 137,2 4.8 23,04
4 133 4.2 17,64
5 137 0,2 0,04
> 48,8
% - x
SD = ‘ _ B8 3,49
n-1 4
2SD = 6,08 dan X =133
Rata-rata - 135 + 139 + 142 + 137 138 25

4

Kriteria penolakan standart deviasi adalah sebagai berikut :

‘x - ﬂ =133 -138 ,25 = 5,25 ; karena 5,25< 2 SD, maka data diterima.

Jadi rata-rata immobility time kontrol negatif larutan CMC adalah : 137,2 detik.




66

Lampiran 10. Uji ANAVA dan Post Hoc test SNK dengan taraf kepercayaan

95%
Descriptive Statistics
N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
immobility time 25 84,24 31,394 142

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

immobility time
N 25
Normal Parameters®® Mean 84,24
Std. Deviation 31,394
Absolute 142
Most Extreme Differences Positive ,142
Negative -,140
Kolmogorov-Smirnov Z 711
Asymp. Sig. (2-tailed) ,693
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Test of Homogeneity of Variances
immobility time
Levene Statistic dfl df2 Sig.
1,450 4 20 ,254
ANOVA
immobility time
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 23262,160 4 5815,540 296,409 ,000
Within Groups 392,400 20 19,620
Total 23654,560 24

Post Hoc Tests




Student-Newman-Keuls

immobility time
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Perlakuanobat

Subset for alpha = 0.05

1 2 3 4 5
dosis 1,6mg/20bb 5 46,80
Kontolpositif 5 66,00
dosis 0,8mg/20bb 5 78,20
dosis 0,4mg/20bb 5 93,00
Kontrolnegative 5 137,20
| Sig. 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000.
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Lampiran 11. Hasil perhitungan prosentase rendemen minyak atsiri rimpang

jahe merah
Bobot simplisia = 1500 gram
Volume minyak =6,0 mi

__Volume minyak atsiri

Rendemen = X100 %

Bobot Simplisia

6,0 ml
"~ 1500 mg

x 100 %

= 0,4%v/b
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Lampiran 12.Gambar alat destilasi air dan uap




Lampiran 13. Gambar pelaksanaan penelitian

a. Pemberian obat secara oral
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c. Gambar Spuit Injection

d. Penetapan kadar air
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Lampiran 14. Alat Ultra Violet
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Lampiran 15. Alat timbangan
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